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DONGGALA 5

Usu[aq 3 Perusahaan Daerah Air

Restrukturisasi Minum (PDAM)
Utang Ditolak Kabupaten Donggala *

terus dililit utang.

Kemenkeu RI | Perusahaan plat merah

tersebut mulai mendapatkan kucuran utang pada tahun
1991 hingga 1995 dengan jumlah Rp8,5 miliar. ,

Karena tidak kunjung dibayar, utang akhirnya

membengkak, dan saat ini sudah berjumlah Rp52

miliar.

Pelaksana tugas (Plt) Direktur Utama PDAM
Donggala, Ir Ali Abdullah, MT yang dihubungi Ra-
dar Sulteng di kantor DPRD Donggala, Rabu (6/7)
menyampaikan, tiap tahun utang PDAM Donggala
membengkak Rp4 miliar. Sebenarnya, pokok utang
PDAM ini hanya sebesar Rp8,5 miliar. Tetapi, utang
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PDAM itu belum pernah
dibayar, apalagi dikenakan
bunga majemuk, sehingga
setiap tahun bunganya terus
membengkak, hingga
menembus angka Rp52 miliar.

Untuk meringankan beban
utang urai Ali Abdullah,
Pemerintah RI melalui
Kementerian Keuangan RI
telah menerbitkan regulasi
yang mengatur tentang
mekanisme restrukturisasi
utang PDAM di seluruh Indo-
nesia. Regulasi yang dimaksud

adalah Peraturan Menteri
Keuangan (PMK) NO.120/
PMK.05/2008 tentang
Restrukturisasi Utang PDAM.
“Yang direstrukturisasi adalah
utang non pokok. Artinya
PDAM masih tetap
dibebankan untuk membayar
pokok utang Rp8,5 miliar,”
tegas Ali Abdullah.

Menurut Ali Abdullah, pada
tahun 2009, PDAM Donggala
pernah mengajukan usulan
restrukturisasi utang ke
Kementerian Keuangan RI.
Namun, usulan tersebut
ditolak, karena ada beberapa
syarat yang belum sempat

dipenuhi PDAM. Di antara
syarat restrukturisasi utang,
yang paling berat itu kata Ali
Abdullali ada dua hal, yakni
harga jual air masih lebih
rendah dari pada biaya.
produksi, dan posisi direktur
PDAM harus devenitif.
Terkait dengan harga jual air,
Ali Abdullah mengemukakan,
saat ini harga jual air PDAM
Donggala sebesar Rp2.200 per
meter kubik, sementara biaya
produksinya sebesar Rp2.500
per meter kubik.
Pembengkakan biaya produksi
tersebut kata Ali Abdullah
disebabkan oleh beberapa

faktor, di antaranya adalah

kenaikan harga bahan bakar
minyak (BBM) industri.
“PDAM Donggala diharuskan
menggunakan BBM industri,
hal itu menjadi salah satu
penyebab tingginya harga
produksi air,” jelasnya lagi.
Lantas bagaimana dengan
posisi direktur? Ali Abcullah
mengemukakan, dalam waktu
tidak terlalu lama lagi PDAM
Donggala akan memiliki
direktur yang devenitif, karena
saat ini Pemkab Donggala
sedang merencanakan
kegiatan fit and proper test
calon direktur PDAM.(bil)
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